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Para istri Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- ada di
samping beliau. Lantas Fatimah -radiyallahu 'anha-
datang sambil berjalan. Cara jalannya mirip dengan
cara jalan Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-"

Dari Aisyah -radiyyallahu 'anha-, ia berkata, "Para istri Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
ada di samping beliau. Lantas Fatimah -radiyyallahu '‘anha- datang sambil berjalan. Cara
jalannya mirip dengan cara jalan Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Saat beliau
melihatnya, beliau pun menyambutnya dan bersabda, "Selamat datang putriku."
Selanjutnya beliau mempersilakannya untuk duduk di samping kanannya atau kirinya.
Lalu beliau bisikkan sesuatu kepadanya hingga ia (Fatimah) menangis tersedu-sedu.
Ketika melihat kesedihan hati Fatimah, maka sekali lagi Rasulullah pun membisikkan
sesuatu kepadanya hingga ia tertawa. Lalu aku (Aisyah) bertanya kepada Fatimah,
"Sesungguhnya Rasulullah - sallallahu 'alaihi wa sallam- telah memberikan
keistimewaan kepadamu dengan membisikkan suatu rahasia di hadapan para istri
beliau hingga kamu menangis sedih!" Setelah Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
meninggalkan tempat itu, aku pun bertanya kepada Fatimah, "Apa yang dikatakan
Rasulullah -sallallahu ‘alaihi wa sallam- kepadamu?" Fatimah menjawab, "Sungguh aku
tidak ingin menyebarkan rahasia Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-." Setelah
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam - meninggal dunia, aku (Aisyah) bertanya
kepadanya, "Aku bertekad menanyakan kepadamu -sesuai dengan hak (kedudukanku)
di sisimu- tentang apa yang telah dibisikkan Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
kepadamu dulu waktu kamu tidak mau menjelaskannya kepadaku." Fatimah menjawab,
"Sekarang -setelah Rasulullah meninggal dunia- aku akan memberitahukannya
kepadamu. Dulu, ketika Rasulullah membisikkan sesuatu kepadaku, untuk yang pertama
kali, beliau memberitahukan bahwasanya Jibril dan beliau biasanya bertadarus Al-
Qur an satu atau dua kali dalam setiap tahun dan kini beliau bertadarus dengannya
(Jibril) sebanyak dua kali. Sungguh aku (Rasulullah) tahu bahwa ajalku telah dekat. Oleh
karena itu, bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah! Sesungguhnya sebaik-baik
pendahulumu adalah aku." (Fatimah berkata), "Maka aku pun menangis, seperti yang
kamu lihat dulu. Ketika Rasulullah melihat kesedihanku, beliau pun berbisik kepadaku
untuk kedua kalinya. Beliau bersabda, "Hai Fatimah, tidakkah kamu rida menjadi
pemimpin para istri orang-orang mukmin atau pemimpin para wanita umat ini?" Lalu

aku pun tertawa seperti yang dulu engkau lihat."
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Aisyah -radiyallahu 'anha- menuturkan bahwa para istri Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-
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berada di sisi beliau. Lantas Fatimah -radiyallahu 'anha- datang menjenguk beliau yang
sedang sakit menjelang wafat. Aisyah menuturkan bahwa Fatimah -radiyallahu 'anha- datang
dengan berjalan kaki. Cara jalannya seperti cara jalan Nabi -sallallahu ‘alaihi wa sallam-.
Kebiasaan Nabi - sallallahu 'alaihi wa sallam- apabila putrinya, Fatimah - radiyallahu 'anha-
datang, beliau berdiri menyambutnya, menciumnya, dan menyilahkannya untuk duduk di
tempat duduknya. Beliau menyambut kedatangan putrinya dan menyilahkannya untuk
duduk di sampingnya. Selanjutnya Aisyah -radiyallahu ‘anha- mengabarkan bahwa beliau
berbisik kepada Fatimah -radiyallahu 'anha- dengan satu perkataan lalu ia (Fatimah)
menangis keras. Saat beliau melihat kesedihan dahsyat pada putrinya, beliau pun
membisikan perkataan lainnya kepadanya hingga ia tertawa. Aisyah -radiyallahu 'anha- pun
bertanya kepada Fatimah mengenai kekhususan yang diberikan oleh Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam- kepadanya tanpa istri-istri yang lainnya dan menyebabkan dirinya
menangis. Fatimah menjawab, "Aku tidak akan membeberkan rahasia Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam-. Setelah Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- wafat, Aisyah -radiyallahu
‘anha- bersumpah kepada Fatimah -radiyallahu 'anha- agar menceritakan kepadanya
mengenai sabda Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- kepadanya. Fatimah berkata,
"Karena engkau bertanya kepadaku sekarang, maka aku akan menceritakannya kepadamu.
Mengenai tangisanku saat beliau membisikan perkataan kepadaku pada bisikan pertama,
sesungguhnya beliau memberitahuku bahwa Jibril -'alaihi as-salam- membacakan Al-Qur an
kepada beliau satu atau dua kali setiap tahun. Saat itu Jibril membacakan Al-Qur an
kepadanya dua kali dan Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- mengira bahwa itu
merupakan peringatan mengenai akhir masa hidupnya. Beliau memerintahkanku untuk
bertakwa dan bersabar serta menyadari hal itu sebagai kemuliaan yang dimajukan bagiku
setara dengan kesedihan perpisahan yang tampak. Aku pun menangis sebagaimana yang
engkau lihat dariku. Ketika beliau melihat kesedihanku yang berat, beliau memberi kabar
yang baik kepadaku bahwa aku adalah pemimpin para wanita orang-orang beriman atau
pemimpin wanita umat ini. Aku pun tertawa lepas dengan tawa sebagaimana yang pernah
engkau lihat dariku. Adapun tertawanya, maka hadis ini menjelaskan keadaan Fatimah -
radiyallahu 'anha- bahwa dia adalah pemimpin para wanita penghuni Surga. Meskipun
demikian, ada perbedaan pendapat di berbagai riwayat mengenai bisikan kedua beliau dan
tertawanya terhadap hal tersebut. Pendapat ini terbagi ke dalam beberapa pendapat: 1. Itu
merupakan kabar bagi Fatimah bahwa dialah keluarganya yang pertama kali menyusul Nabi.
2. Itu merupakan pemberitahuan bahwa Fatimah adalah pemimpin para wanita penghuni
Surga, dan Fatimah sebagai keluarga yang pertama kali menyusul beliau (meninggal)
digabungkan dengan pendapat yang pertama, dan ini pendapat yang sahih. 3. Beliau
bersabda kepada Fatimah bahwa Jibril telah mengabariku bahwa tidak ada satu perempuan
pun yang lebih agung keturunannya darimu, karena itu janganlah engkau menjadi wanita
yang paling rendah kesabarannya. Hanya saja sebelum itu Aisyah - radiyallahu 'anha-
dengan minatnya terhadap ilmu, dia segera bertanya kepada Fatimah -radiyallahu 'anha-
mengenai apa yang terjadi dalam bisikan. Ternyata putri Rasulullah -sallallahu ‘alaihi wa
sallam- hanya menjawab, "Sungguh aku tidak akan menyebarkan rahasia Rasulullah -
sallallahu 'alaihi wa sallam-. Ini merupakan bukti dari hadis. Setelah larangan terhapus
dengan wafatnya Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-, Fatimah pun memberitahukan perkara
rahasia itu. Dalam hadis tersebut Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- memberitahukan hal
yang akan terjadi. Lalu terjadilah sebagaimana sabda beliau. Mereka sepakat bahwa Fatimah
-‘alaiha as-salam- adalah orang yang pertama kali meninggal dari kalangan keluarga Nabi -



sallallahu 'alaihi wa sallam- bahkan sebelum para istri-istri beliau -radiyallahu ‘anhunna-.
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